Sebagai negara dengan penduduk terbanyak di dunia, dengan populasi melebihi 1,363 miliar jiwa (diperkirakan pada tahun 2014), yang mayoritas merupakan bangsa Tionghoa. China memiliki jumlah penduduk terbanyak di dunia yaitu sekitar 1,35 milyar jiwa dengan luas wilayah 9,69 juta kilometer persegi. Dan menjadikannya negara ke-4 terbesar di dunia. Diperkirakan pada tahun 2014 menjadi negara dengan penduduk terbanyak di dunia. China sebagai negara dengan ekonomi terbesar kedua di dunia memiliki ekonomi paling besar dan paling kompleks. Sejak diperkenalkannya reformasi ekonomi tahun 1978, China menjadi negara dengan pertumbuhan ekonomi tercepat di dunia. Per 2013, China juga menjadi anggota berbagai macam organisasi lain seperti WTO, APEC, BRICS, Shanghai Cooperation Organization, BCIM dan G-20. China adalah kekuatan besar di Asia, dan menjadi superpower yang potensial menurut beberapa pengamat. Sejak tanggal 1 Januari 2002, China telah menjadi anggota Organisasi Perdagangan Dunia. Dalam sistem yang baru, Pemerintah China menekankan peningkatan pendapatan pribadi dan memperkenalkan sistem manajemen baru untuk meningkatkan produktivitas. Pemerintah juga memfokuskan diri dalam perdagangan asing sebagai landasan utama untuk pertumbuhan ekonomi. Pemerintah mendirikan lebih dari 2000 Zona Ekonomi Khusus (Special Economic Zones, SEZ) di mana hukum investasi direnggangkan untuk menarik modal asing. Hasilnya adalah PDB yang berlipat sejak 1978. Pada 1999 dengan jumlah populasi 1,25 miliar orang dan PDB hanya $3.800 per kapita, China menjadi ekonomi keenam terbesar di dunia dari segi nilai tukar dan ketiga terbesar di dunia setelah Uni Eropa dan Amerika Serikat dalam daya beli. Pendapatan tahunan rata-rata pekerja China adalah $1.300. Ini menjadikan China sebagai fokus utama dunia pada masa kini dengan hampir semua negara.
Dalam perkembangannya perlahan-lahan negara ini perkembangan ekonomi China berubah dari ekonomi terpimpin menjadi ekonomi campuran yang menuju ke arah sistem ekonomi bebas. Dalam suatu dokumen resmi yang dikeluarkan baru-baru ini, pemerintah menggariskan administrasi negara yang demokratis. Pembangunan ekonomi di China melalui empat tahapan, yaitu :
1. Sejak akhir 1978, kepemimpinan China telah memperharui sistem ekonomi dari ekonomi terencana Soviet ke ekonomi yang berorientasi-pasar tetapi masih dalam kerangka kerja politik yang kaku dari Partai Komunis.
2. Lompatan besar dimana China meninggalkan model ekonomi terencana Uni Soviet dan berubah dari ekonomi terpimpin menjadi ekonomi campuran.
3. Revolusi budaya, dimana ekonomi pasar sosialis dengan adanya kontrol negara pada tingkat makroekonomi, dan kebijakan terpusat strukturalis. Menghasilkan efisiensi dengan memaksimalkan keuntungan, adanya keterlibatan pada ekonomi secara selektif, dan pertumbuhan ekonomi yang cepat dan lebih stabil.
4. Pertumbuhan China pada era saat ini bergeser dari ekonomi terbuka menjadi orientasi pasar (market orientation).

Sistem Perekonomian yg dianut China
Seperti yang diketahui, China merupakan negara yang memiliki paham sosialis/komunis. Sehingga sistem ekonomi pasar sosialis menjadi sistem ekonomi yang dianut China. Sistem ini berdasarkan pada dominasi sektor milik negara dan reformasi pasar terbuka. Sistem ini berasal dari reformasi ekonomi China yang dikenalkan di bawah pemerintahan Deng Xiaoping. Alasan ideologinya adalah China sedang berada di tahap utama sosialisme sebagai tahap awal dalam corak produksi sosialis. Alhasil sistem perekonomian China pun diatur oleh negara, dan warga negara yang menentang akan dihukum. Hal inilah yang menjadi ciri khas utama dari negara dengan sistem ekonomi sosialis, di mana pemerintah menjadi pemegang kendali perekonomian. Salah satu contoh, China pernah membungkam atau mengekang pers di negaranya sendiri. Menurut data yang dikumpulkan organisasi reporter lintas negara, menunjukan sampai 1 Januari 2006 lalu jumlah wartawan yang ditahan di China sebanyak 32 orang. Tampak jelas kalau media diberi pengawasn yang ketat.  Pembredelan dan penyitaan terhadap media juga biasa dilakukan.
Namun, beberapa pakar ekonomi mengklaim bahwa ekonomi Cina lebih mewakili kapitalisme negara daripada ekonomi pasar sosialis. Klaim ini muncul pada 1980-an dan 1990-an setelah adanya berbagai reformasi industri dan ekonomi. Selain itu, argumen untuk kapitalisme negara terkait dengan cara di mana negara menjalankan perusahaan yang dimilikinya. Pemerintah China mengoperasikan perusahaan milik negara dengan cara yang sama seperti mengoperasikan perusahaan swasta, yang berarti bahwa pemerintah menyimpan semua keuntungan. Namun, dalam sistem "sosialis" yang sesungguhnya, seharusnya keuntungan dari perusahaan negara tersebut didistribusikan untuk menguntungkan seluruh penduduk. Karena itu, para kritikus mempertanyakan apakah kata "sosialis" harus digunakan untuk menggambarkan ekonomi China.

Di era yang sekarang, China perlahan merubah sistem perekonomiannya ke arah yang lebih bebas. Konon, tak ada lagi yang namanya pengekangan terhadap pers, dan negara memberi kebebasan kepada warga negara untuk bersaing dari segi ekonomi. Ini menunjukkan sistem ekonomi China mulai mengarah, dari sosialis, menuju kapitalis. Namun sepertinya lebih kepada sistem ekonomi campuran, yang isinya adalah campuran antara sosialis dengan kapitalis. Penyempurnaan sistem ekonomi ini membawa perubahan yang cukup signifikan di China. Tercatat antara tahun 1989 hingga 2001, jumlah perusahaan negara berkurang dari 102.300 buah menjadi 46.800 buah. Sebaliknya, jumlah perusahan swasta justru meningkat pesat dari 90.000 buah menjadi lebih dari 2 juta buah. Ini membuktikan bahwa China mulai memberikan kebebasan bagi individu bersaing di dalam perekonomian negara, tak selalu dikekang dan dibatasi oleh pemerintahan sosialis mereka. Meskipun, peran negara masih kuat dalam hal penyempurnaan sistem pokok ekonomi, sebagai bagian dari paham sosialis yang mereka anut.
Adapun peran pemerintah dalam sistem ekonomi China meliputi:
1. Ekonomi milik negara merupakan bagian utama dan ekonomi multi kepemilikan -- berkembang bersama.
2. Mendirikan sistem yang menguntungkan untuk mengubah struktur ekonomi dualis antara kota dan desa.
3. Membentuk mekanisme yang mendorong perkembangan harmonis ekonomi regional.
4. Membangun sistem pasar modern yang seragam, terbuka dan bersaing secara tertib.
5. Menyempurnakan sistem pengontrolan makro, sistem pengelolaan administrasi dan sistem hukum ekonomi.
6. Menyempurnakan sistem penempatan kerja, distribusi pendapatan dan jaminan sosial.
7. Mendirikan mekanisme yang mendorong perkembangan yang berkelanjutan di bidang ekonomi dan sosial.
Melihat peran pemerintah di atas, tampak jelas kalau peran mereka masih dominan dalam sistem ekonomi China. Hal itulah yang sampai sekarang menjadi identitas China sebagai salah satu negara yang juga menganut sistem perekonomian sosialis. Dengan adanya sistem ekonomi campuran (sosialis+liberalis), perekonomian China berkembang semakin pesat. Bahkan negara adidaya seperti Amerika Serikat saja tak kuasa menghadapi perkembangan yang pesat dari perekonomian China. Bisa dibilang, negara China menjadi kiblat perekonomian dunia saat ini, berkat sistem ekonomi campuran yang mereka anut.

Sistem Perekonomian Modern China
Sebelumnya, dunia mengalami krisis di era 2008-2009. Akan tetapi China berhasil selamat dari krisis ekonomi tersebut. Hal itu tak lepas dari kombinasi mekanisme pasar dan peran pemerintah yang tepat, dalam sistem ekonomi campuran yang mereka anut. Seiring berjalannya waktu, perekonomian China pun mengalami perkembangan yang pesat. Hal itu dipelopori oleh Deng Xiaoping, yang membuat perekonomian China lebih terbuka terhadap dunia.
Lalu, pasa 2017 China memperkenalkan program reformasi. Hal tersebut dilakukan oleh China dalam rangka menanggapi argumen-argumen kritikus ekonomi mengenai sistem pemerintahan apa yang sesungguhnya dianut oleh China, dikarenakan cara-cara yang dilakukan oleh China untuk mengelola perusahaan-perusahaan di China dirasa tidak cocok untuk disebut sebagai penganut sistem ekonomi “sosialis”. Di bawah program ini, pemerintah mendorong perusahaan yang dimiliki oleh negara untuk menyerahkan dividen kepada pemerintah pusat. Selain itu, pemerintah mentransfer beberapa aset milik negara ke dana jaminan sosial. Transfer ini dirancang untuk membantu memastikan bahwa pensiun dibiayai, atau dapat digunakan untuk mendanai program sosial lainnya.
Kemudian dari segi progress, perekonomian China memiliki pertumbuhan ekonomi tertinggi di dunia, yakni rata-rata 10% (pertahun) dalam 30 tahun terakhir. Sebagai tambahan, China tercatat sebagai negara kreditur terbesar di dunia. Mereka memiliki kira-kira 20,8% dari kepemilikan asing obligasi pemerintah Amerika Serikat. Selain itu, lembaga-lembaga Internasional seperti IMF, Bank Dunia, dan Standard Chartered Bank memprediksi bahwa perekonomian China akan menyamai Amerika Serikat di tahun 2020.
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